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ABSTRAK 

PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya memiliki berbagai cara untuk mengoptimalkan 

efektivitas perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh signifikan baik secara parsial 

maupun simultan kemampuan kerja, pengalaman kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Bina Lintas Usaha Ekonomi. 

Jenis penelitian ini adalah data kuantitatif. Semua karyawan dalam populasi ini memiliki 30 

responden. Penelitian ini dilakukan di kota Surabaya dengan sampel PT. Lintas Pengembangan Usaha 

Ekonomi Surabaya. Uji instrumen data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi 

klasik. Uji hipotesis yang digunakan berupa uji F dan uji t. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis regresi linier berganda dan koefisien determinasi. 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji T menunjukkan bahwa semua 

variabel X yaitu kemampuan kerja, pengalaman kerja dan disiplin kerja masing-masing berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel Y yaitu kinerja karyawan pada PT. Lintas Pengembangan Usaha Ekonomi Surabaya. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa semua variabel X yaitu kemampuan kerja, pengalaman kerja dan disiplin 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y yaitu kinerja karyawan pada PT. Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Kerja, Pengalaman Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya has various ways to optimize the company's 

effectiveness. The purpose of this study was to determine the effect of partially or simultaneously work ability, 

work experience and work discipline on employee performance at PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya.  

This type of research is quantitative data. All employees in this population have 30 respondents. 

This research was conducted in the city of Surabaya with a sample of PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi 

Surabaya. The data instrument test used is the validity test, reliability test, and classical assumption test. The 

hypothesis test used is in the form of F test and t test. Data analysis used is multiple linear regression 

analysis and coefficient of determination. 

The conclusion in this study shows that the results of the T test show that all X variables, namely 

work ability, work experience and work discipline, each have a partial effect on variable Y, namely the 

performance of employees at PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. The results of the F test show that 

all X variables, namely work ability, work experience and work discipline simultaneously affect the Y 

variable, namely the performance of employees at PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan aktivitas dalam suatu 

perusahaan khusunya pada PT. Bina Lintas 

Usaha Ekonomi Surabaya, yaitu perusahaan 

yang bergerak dalam bidang energi, 

mekanikal dan elektrikal, khususnya yang 

berkaitan dengan sistem teknologi alternatif 

dan terbarukan yang memerlukan sumber 

daya manusia untuk penggerak utama 

jalannya suatu kegiatan dalam perusahaan. 

Mengingat pentingnya sumber daya manusia 

terhadap proses pertumbuhan dan 

perkembangan suatu perusahaan, maka PT. 

Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya harus 

berupaya meningkatkan kinerja karyawan, 

karena setiap perusahaan mengharapkan 

kinerja karyawan yang tinggi.  

Faktor penting lainnya menghadapi 

persaingan usaha dalam bidang energi 

terbarukan maka PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya harus menentukan 

bentuk susunan organisasi yang lengkap dan 

penempatan individu atau karyawan dalam 

posisi yang tepat sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Dengan memiliki 

kemampuan kerja yang baik pasti memiliki 

kinerja yang baik pula, sehingga dapat 

melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 

tanggung jawab setiap karyawan. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja 

karyawan, pengalaman kerja pada PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya sangat 

diperlukan. Semakin banyak pengalaman 

yang dimiliki akan semakin terampil 

karyawan dalam menjalankan pekerjaannya 

karena PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi 

Surabaya memiliki ruang lingkup perkerjaan 

yang meliputi rancang bangun system 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), 

audit konservasi energi, pengadaan peralatan 

dan kontruksi. Melihat Pada dasarnya 

mengembangkan perusahaan dibidang 

energi terbarukan sangat lah tidak mudah, 

dengan adanya pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh seluruh karyawan PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi guna bisa 

memaksimalkan potensi kinerja yang ada 

didalam diri karyawan, untuk bisa 

mengembangkan perusahaan.  

Selain faktor kemampuan kerja dan 

pengalaman kerja, disiplin juga menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan pada PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya. Disiplin kerja 

merupakan hal penting karena kinerja 

karyawan merupakan masalah yang harus 

diperbaiki oleh perusahaan. Jika kurangnya 

kedisiplinan dan norma-norma yang berlaku 

akan berpengaruh pada efesiensi dan 

efetifitas kerja. Dengan taat terhadap aturan 

perusahaan terutama waktu kerja akan 

mempengaruhi pencapaian hasil kerja yang 

optimal bagi PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya.  

Melihat pentingnya kinerja karyawan 

dalam mengoptimalkan efektifitas 

perusahaan maka diperlukan beberapa foktor 

yaitu kemampuan kerja, pengalaman kerja 

dan disiplin kerja yang sangat penting bagi 

keberhasilan perusahaan PT. Bina Lintas 

Usaha Ekonomi Surabaya, dalam hal ini 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengambil judul :  

“PENGARUH KEMAMPUAN KERJA, 

PENGALAMAN KERJA DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT. BINA LINTAS 

USAHA EKONOMI SURABAYA” 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kemampuan kinerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya? 

2. Apakah pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 



karyawan pada PT. Bina Lintas 

Usaha Ekonomi Surabaya? 

4. Apakah kemampuan kinerja, 

pengalaman kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah kemampuan 

kinerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah pengalaman 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi 

Surabaya. 

3. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. 

4. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah kemampuan 

kinerja, pengalaman kerja dan 

disiplin kerja berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis 

mengambil judul pengaruh kemampuan 

kerja, pengalaman kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. Dengan 

penelitian causal yang jadi populasinya 

adalah semua karyawan PT. Bina Lintas 

Usaha Ekonomi yang mencapai 30 

karyawan. Cara pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuisioner dan 

pengukuran variabel menggunakan skala 

likert. Pengambilan sampelnya dengan 

menggunakan sampel jenuh dan analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier 

berganda.  

Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di perusahaan 

yang bernama PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya yang berkantor di Jl. 

Jojoran 1 Blok G No.6, Gubeng, Surabaya. 

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan 

April - Mei 2021. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu data kuantitatif diproleh 

dari penyebaran kuesioner atau angket pada 

karyawan PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi 

Surabaya dan ada pula data kualitatif yang 

berbentuk deskriptf atau kalimat yang 

menjelaskan pokok permasalahan secara 

logis. 

Sumber Data 

 Sumber data yang ada pada penelitian 

ini yaitu data primer di dapat dari sumber 

informan yaitu individu atau perseorangan 

dengan cara mengisi kuesioner yang 

disebarkan kepada para responden PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. Ada pun 

data sekunder diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari 

sumber-sumber yang telah ada didapat dari 

bahan pustaka, literatur, penelitian 

terdahulu, buku, dan lain sebagainya.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi  

 Jumlah populasi dalam penelitian ini 

yaitu 30 orang meliputi seluruh karyawan 

yang memiliki jabatan/golongan yang 

berbeda pada PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi.  



Sampel  

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi semua populasi 

dijadikan sampel penelitian. Maka, sampel 

yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 

sampel jenuh sebanyak 30 karyawan PT 

Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif kuatiatif 

dan data yang diperoleh dari data primer 

berupa kesioner yang telah diisi oleh 

sejumlah responden peneltian. 

 

Teknik Pengujian Hipotesis dan Analisis 

Data 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas  

b. Uji Reliabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

b. Uji Heteroskedastisitas 

c. Uji Autokorelasi 

d. Uji Normalitas 

3. Uji Simultan (Uji F) 

4. Uji Parsial (Uji T) 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

6. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Uji Validitas yaitu pengujian yang 

digunakan untuk mengukur valid atau 

tidaknya suatu kuesioner. Jika r hitung lebih 

besar dar r tabel dan nilai positif maka 

pertanyaan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner dinyatakan valid apabila 

semua instrument kuesionernya memiliki 

nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel. 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa, dengan 

taraf signifikansi sebesar 5%, kuesioner 

telah valid karena setiap instrumennya 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

daripada r tabel, dan nilai signifikansi yang 

kurang dari nilai taraf signifikan sebesar 5%. 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjukkan tinggi 

rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh 

angka yang disebut koefisiensi reliabiltas 

yang dihitung berdasarkan nilai koefisien 

Alpha Cronbach (). 

 

 

 



Dari hasil Uji Reliabilitas tersebut 

menunjukkan bahwa, dengan mengacu pada 

kriteria reliabilitas berdasarkan nilai Alpha 

Cronbach, dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengukuran kuesioner telah reliabel, karena 

setiap dimensi memiliki nilai Alpha 

Cronbach yang memenuhi untuk dapat 

dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil 

pengujian validitas dan reliabilitas, maka 

data primer yang telah diperoleh dari 

kuesioner telah valid dan reliabel, sehingga 

dapat data dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

linier yang kuat antara variabel prediktor, 

yaitu kemampuan kerja, pengalaman kerja, 

dan disiplin karyawan. Keberadaan 

multikolinieritas dapat menyebabkan hasil 

analisis bias. Uji multikolinieritas dilakukan 

dengan melihat nilai VIF, dimana diduga 

terdapat multikolinieritas apabila nilai VIF 

lebih dari 10 dan nilai tolerance yang 

bernilai kurang dari 0,10.  Hasil analisisnya 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel Uji Multikolinieritas 

menunjukkan bahwa nilai VIF dari 

kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan 

disiplin kerja tidak melebihi 10 dan nilai 

tolerance yang lebih dari 0,10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdeteksi adanya 

multikolinieritas atau hubungan linear yang 

kuat antara kemampuan kerja, pengalaman 

kerja, dan disiplin kerja. Dengan tidak 

adanya multikolinieritas, maka analisis dapat 

dilanjutkan.  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketiksamaan varian dari residual 

suatu pengamat dalam ke pengamat lain. 

Jika model yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau terjadi 

heterokedastisitas. Berikut adalah hasil dari 

uji heteroskedastisitas: 

 

 

Dari hasil gambar tersebut 

menunjukkan bahwa plot-plot residual tidak 

membentuk suatu pola dan menyebar secara 

acak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

residual regresi antara kemampuan kerja, 

pengalaman kerja, dan disiplin karyawan 

terhadap kinerja karyawan memenuhi 

asumsi identik. 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear 

terdapat korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t dengan kesalahan 

penganggu pada periode t-1 (Sebelumnya).  

 



Berikut ini adalah hasil dari uji 

autokorelasi: 

 

Dari hasil gambar tersebut 

menunjukkan bahwa plot-plot residual tidak 

membentuk suatu pola dan menyebar secara 

acak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

residual regresi antara kemampuan kerja, 

pengalaman kerja, dan disiplin karyawan 

terhadap kinerja karyawan memenuhi 

asumsi independen. 

Uji Normalitas  

Uji normalitas yaitu apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Jika 

signifikansi dalam perhitungan data (Sig) > 

5% maka data tersebut dinyatakan 

berdristibusi normal. Berikut adalah hasil 

data uji normalitas:  

 

Hasil gambar tersebut menunjukkan 

bahwa plot-plot menyebar secara acak dan 

mengikuti garis normal. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa residual regresi antara 

kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan 

disiplin karyawan terhadap kinerja karyawan 

memenuhi asumsi distribusi normal. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan adalah pengujian untuk 

mengetahui apakah setidaknya terdapat salah 

satu dari kemampuan kerja, pengalaman 

kerja, dan disiplin karyawan yang 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil analisisnya adalah sebagai 

berikut dengan taraf signifikan 5% 

Statistik uji ditunjukkan pada Tabel sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah kritis dari pengujian simultan 

adalah H0 ditolak apabila nilai Fhitung ≥ Ftabel. 

Tabel 4.9  menunjukkan bahwa, dengan taraf 

signifikan sebesar 5%, diperoleh nilai F 

sebesar 24,021 dan nilai signifikansi adalah 

0,00. Nilai derajat bebas untuk nilai F tabel 

adalah 3 untuk pembilang, dan untuk 

penyebut adalah 26, dimana nilai ini 

diperoleh dari pengurangan antara jumlah 

sampel (30) – jumlah variabel independent 

(3) – 1, yaitu senilai 26, sehingga nilai 

F(0,05;3;26) adalah 2,98. Dengan mengacu pada 

daerah kritis dan nilai signifikansi, dimana 

diperoleh nilai F sebesar 24,021 yang lebih 

besar dari nilai F(0,05;3;26) sebesar 2,98 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi sebesar 5%, 

maka H0 ditolak, yang berarti bahwa 

kemampuan kerja, pengalaman kerja dan 

disipilin karyawan yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 



Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial merupakan pengujian untuk 

mengetahui apakah kemampuan kerja, 

pengalaman kerja, dan disipilin karyawan 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan dengan taraf signifikan 5% 

Statistik uji ditunjukkan pada tabel sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah kritis dari uji parsial adalah H0 

ditolak apabila nilai thitung> ttabel. Dimana 

nilai derajat kebebasan untuk nilai ttabel 

dengan taraf signifikansi sebesar 5% adalah 

28, yang diperoleh dari hasil pengurangan 

antara jumlah sampel (30) dikurangi 2 (dua). 

Sehingga nilai t(0,025;28) adalah 2,048. Pada 

tabel 10, dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai thitung yang 

lebih dari nilai t(0,025;28) sebesar 2,048, dan 

masing-masing nilai signifikansi bernilai 

kurang dari taraf signifikan sebesar 5%. 

Dengan demikian, H0 ditolak yang berarti 

bahwa kemampuan kerja, pengalaman kerja, 

dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan 

metode analisis untuk mengetahui faktor 

yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dan mengetahui 

sumbangsihnya terhadap kinerja karyawan. 

Model regresi dari faktor yang diduga 

mempengaruhi kinerja karyawan 

ditunjukkan pada Tabel sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y = -8,392 + 0,504X1 + 0,413X2 + 0,406X3 

Model diatas menunjukkan bahwa, 

apabila kemampuan kerja meningkat 1 

satuan, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,504, dengan syarat 

pengalaman kerja dan disiplin karyawan 

konstan. Apabila pengalaman kerja 

meningkat 1 satuan, maka kinerja karyawan 

meningkat 0,413 apabila kemampuan kerja 

dan disiplin karyawan konstan. Apabila 

disiplin karyawan meningkat 1 satuan, maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,406 dengan syarat kemampuan kerja dan 

pengalaman kerja konstan. 

Koefisiensi Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi dari faktor 

yang diduga mempengareuhi kinerja 

karyawan ditunjukkan pada tabel sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nilai koefisien determinasi merupakan 

nilai yang menunjukkan seberapa besar 

variabel prediktor dapat menjelaskan 

variabilitas dari variabel respon. Tabel diatas 

menunjukkan bahwa model dari faktor yang 

diduga mempengaruhi kinerja karyawan 

memiliki nilai koefisien determinasi (R
2
) 

sebesar 0,735 yang berarti bahwa 

kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan 

disipilin kerja dapat menjelaskan variabilitas 

dari kinerja karyawan sebesar 73,5%, dan 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar 

model. 

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan 

pembahasan yang sudah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Variabel Kemampuan Kerja (X1) 

berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji secara 

patsial (uji t) yang dilakukan oleh 

peneliti yang menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi variabel 

Kemampuan Kerja (X1) sebesar 

0,024 yang artinya lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

H0   ditolak H1 diterima, dengan arti 

bahwa variabel Kemampuan Kerja 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap  

variabel Kinerja Karyawan (Y). 

2. Variabel  Pengalaman Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji secara 

patsial (uji t) yang dilakukan oleh 

peneliti yang menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi variabel Pengalaman 

Kerja (X2) sebesar 0,049 yang artinya 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa H0   ditolak H1 

diterima, dengan arti bahwa 

Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap  variabel Kinerja 

Karyawan (Y). 

3. Variabel Disiplin Kerja (X3) 

berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji secara 

patsial (uji t) yang dilakukan oleh 

peneliti yang menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi variabel Disiplin 

Kerja (X3) sebesar 0,020 yang artinya 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa H0   ditolak H1 

diterima, dengan arti bahwa variabel 

Disiplin Kerja (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap  variabel Kinerja 

Karyawan (Y). 

4. Hasil Kemampuan Kerja (X1), 

Pengalaman Kerja (X2) dan Disiplin 

Kerja (X3)  secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan F hitung 

sebesar 24,021. 

5. Model regresi diatas menunjukkan 

bahwa, apabila seorang karyawan 

menilai kemampuan kerja, 

pengalaman kerja, dan disipilin kerja 

yang buruk yaitu dengan memberi 

skor masing-masing 6 untuk 

kemampuan kerja, pengalaman kerja, 

dan disiplin kerja, maka kinerja 

karyawan tersebut bernilai -0,454, 

yang berarti bahwa dengan apabila 

karyawan memiliki keterampilan, 

pengalaman, dan disiplin kerja yang 

buruk, maka kinerja karyawan akan 

juga buruk. Namun apabila seorang 

karyawan memberi skor masing-

masing 30 untuk kemampuan kerja, 

pengalaman kerja, dan disiplin kerja, 

dimana hal ini berarti bahwa 

karyawan tersebut memiliki 

kemampuan kerja, pengalaman kerja, 

dan disipilin kerja yang sangat baik, 



maka kinerja karyawan tersebut 

bernilai 31,3, yang berarti bahwa 

kinerja karyawan tersebut juga sangat 

baik. 

6. Dari hasil nilai koefisien determinasi 

bahwa model dari faktor yang diduga 

mempengaruhi kinerja karyawan 

memiliki nilai koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 0,735, yang berarti 

bahwa keterampilan karyawam, 

pengalaman kerja, dan disipilin kerja 

dapat menjelaskan variabilitas dari 

kinerja karyawan sebesar 73,5%, dan 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain 

diluar model. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian diatas, adapun 

saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Diharapkan karyawan PT. Bina 

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya 

dengan adanya kemampuan kerja,  

pengalaman kerja dan disiplin kerja 

dapat mengoptimalkan keefektifitas 

perusahaan secara sistematis 

sehingga mampu memiliki kinerja 

yang professional dengan begitu bisa 

memberikan dampak yang positif 

bagi perusahaan. 

2. Sehubungan dengan hasil penelitian 

ini, diharapkan agar perusahaan PT. 

Bina Lintas Usaha Ekonomi 

Surabaya dapat melakukan evaluasi 

dan peningkatan kualitas kinerja agar 

tercipta suasana dan kondisi yang 

mendukung untuk meningkatnya 

kinerja pada PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya. 

3. Diharapkan agar penelitian ini dapat 

menjadi acuan dan dikembangkan 

secara lebih luas oleh pihak lain 

untuk mengetahui, mengevaluasi, dan 

memperbaiki kualitas kinerja 

pegawai PT. Bina Lintas Usaha 

Ekonomi Surabaya. 

4. Diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya dapat menambah variabel 

bebas diluar penelitian ini. Karena 

kemungkinan ada variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan pada PT. Bina Lintas 

Usaha Ekonomi Surabaya. 
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